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LEMBAR EKSEKUTIF 
 Ghina Giartikasari (8105162605). Laporan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) Pada Unit Keuangan Koperasi Karyawan Taspen Pusat. Jakarta Pusat. 
Konsentrasi Pendidikan Ekonomi Koperasi, Program studi Pendidikan 
Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2019.  
 Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai hasil dari praktik yang 
telah dilaksanakan selama PKL dengan tujuan untuk memenuhi salah satu 
persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada Konsentrasi Pendidikan 
Ekonomi Koperasi.  
 Praktikan melaksanakan PKL di Koperasi Karyawan Taspen yang 
beralamat di JL. Letjen Suprapto No. 45 RT.4/RW.3, Cempaka Putih, Jakarta Pusat. 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama satu bulan terhitung sejak 1 Februari 
sampai 1 Maret 2019, hadir selama hari kerja yaitu Senin sampai dengan Jum’at. 
 Tujuan dilaksanakannya PKL adalah untuk meningkatkan wawasan 
pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan keterampilan mahasiswa. Selama 
melaksanakan PKL, Praktikan dibimbing oleh Bu Hesti, selaku manajer Koperasi 
Karyawan Taspen, dibantu oleh Pak Budi dan Mbak Dina selaku pegawai koperasi 
di bagian unit keuangan. Pada bagian unit keuangan ini, praktikan melaksanakan 
beberapa pekerjaan, antara lain: Melakukan Melakukan update laporan pembayaran 
tiket bulanan, Melakukan update angsuran pinjaman serta pengembalian, 
Melakukan rekapitulasi data simpanan pokok, wajib dan sukarela tahun buku 2018, 
Melakukan rekapitulasi data jasa pemesanan tiket dan hotel selama tahun buku 
2018 dan Membantu melakukan perhitungan jasa SHU anggota  tahun buku 2018. 
Meskipun dalam pelaksanaannya Praktikan menemui kendala, namun Praktikan 
selalu mencoba untuk menangani kendala tersebut, sehingga kegiatan PKL ini dapat 
berjalan lancar hingga selesai. 
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Segala puji serta syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan 
kelancaran serta kemudahan kepada Praktikan untuk menyelesaikan 
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Pada kesempatan kali ini, Praktikan ingin mengucapkan terima kasih 
kepada pihak-pihak yang telah banyak membantu dan membimbing 
Praktikan selama melaksanakan PKL sampai dengan tersusunnya laporan. 
Ucapan terima kasih ini Praktikan tujukan kepada : 
1. Prof. Dr. Dedi Purwarna ES, M.Bus selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
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2. Bapak Suparno, S.Pd, M.pd selaku Ketua Program Studi Pendidikan 
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3. Ibu Dr.Rd.Tuty Sariwulan M.Si selaku Dosen Pembimbing Praktik 
Kerja Lapangan, yang telah memberikan bimbingan dan perhatiannya 
kepada Praktikan. 
4. Bapak Pelipus E selaku ketua koperasi, Ibu Hesti Arsyad Patandi 
selaku manajer koperasi dan seluruh staff yang telah menerima 
 
 
Praktikan dan memberikan banyak bimbingan serta dukungan 
kepada Praktikan agar dapat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
di Koperasi Karyawan TASPEN. 
5. Orang tua, keluarga, serta seluruh pihak yang telah memberikan 
banyak dukungan dan bantuan hingga terselesaikannya Laporan PKL 
ini. 
Praktikan sadar bahwa dalam penulisan laporan ini masih terdapat 
banyak kekurangan. Oleh karena itu, Praktikan mengharapkan kritik serta 
saran dari pembaca. Semoga laporan PKL di Koperasi Karyawan TASPEN 
ini dapat berguna bagi Praktikan dan pembaca pada umumnya.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
 Seiring dengan perkembangan zaman, manusia dituntut untuk dapat 
memiliki berbagai kemampuan dan keterampilan yang dapat menunjang 
kehidupan di masa depan. Kemampuan dan keterampilan ini dapat diperoleh 
melalui pendidikan baik formal maupun non formal. Pendidikan sendiri 
merupakan proses yang dilaksanakan secara sadar untuk menambah 
pengetahuan, wawasan dan kualitas diri. Pendidikan juga merupakan faktor 
pendukung untuk menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas. 
 Tanpa sumber daya manusia, perusahaan sulit untuk mencapai tujuannya, 
betapapun majunya teknologi, perkembangan informasi, tersedianya modal dan 
memadainya bahan baku. Perusahaan membutuhkan yang memiliki sumber 
daya manusia yang berkualitas agar pencapaian tujuan organisasi dapat 
terwujud. Salah satu kriteria sumber daya yang berkualitas adalah memiliki 
kemampuan atau keterampilan kerja yang baik, baik hard skill maupun soft 
skill. Keterampilan kerja ini dapat diperoleh melalui pendidikan formal – non 
formal maupun terjun langsung ke lapangan. 
 Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu perguruan tinggi negeri 
berbasis pendidikan di DKI Jakarta menjadi salah satu pencetak tenaga kerja 
yang berkualitas. Itulah yang menjadi dasar Universitas Negeri Jakarta 
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mengadakan Praktik Kerja Lapangan untuk para mahasiswa. Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) sendiri merupakan kegiatan kesertaan mahasiswa secara nyata 
dan langsung dalam kegiatan kerja profesi pada suatu lembaga atau instansi 
hukum, dimana pemilihan tempat  dilakukan secara mandiri sehingga 
mahasiswa dibebaskan untuk memilih ditempat mana akan melaksanakan PKL 
tersebut. Dengan mengikuti Praktik Kerja Lapangan, mahasiswa dapat 
meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap dunia kerja, keterampilan 
profesi mahasiswa, serta kesadaran sikap professional mahasiswa (Sukanti, 
2019). 
 Pendidikan Ekonomi Koperasi yang menjadi salah satu konsentrasi 
Program Studi Pendidikan Ekonomi yang ada di Universitas Negeri Jakarta juga 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan guna meningkatkan kemampuan serta 
pengalaman mahasiswa. Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan mahasiswa 
ini wajib dilaksanakan di koperasi, karena selain koperasi merupakan salah satu 
badan usaha penggerak perkonomian Indonesia, Praktik Kerja Lapangan di 
koperasi juga sesuai dengan pengambilan konsentrasi di bangku kuliah. 
Mahasiswa dapat mempraktikan secara langsung teori- teori yang telah 
dipelajari di berbagai mata kuliah secara langsung di koperasi. Sebagaimana 
diketahui bahwa  teori merupakan suatu ilmu pengetahuan dasar bagi 
perwujudan praktik. 
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B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
 Universitas Negeri Jakarta, khususnya Program Studi S1 Pendidikan 
Ekonomi memberikan program PKL sebagai upaya agar mahasiswa dapat 
beradaptasi langsung dengan dunia kerja serta mengasah kemampuan dan 
keterampilan kerja dalam menghadapi tantangan dan memiliki kesiapan untuk 
bekerja di masa mendatang.  
Maksud PKL: 
1. Memenuhi salah satu syarat kelulusan Program sudi S1 Pendidikan 
Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
2. Mendapatkan pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja yang 
sebenarnya 
3. Mengimplementasikan teori yang sudah dipelajari di berbagai mata kuliah 
ke dalam praktik lapangan 
4. Menumbuhkan sikap profesionalitas yang diperlukan untuk memasuki 
dunia kerja 
Tujuan PKL: 
1. Memperoleh wawasan tentang bidang kerja Koperasi secara nyata dengan 
melakukan observasi secara langsung 
2. Memiliki kesempatan untuk mengetahui dan memahami segala aktifitas 
operasional, keanggotaan dan manajemen yang diterapkan dalan koperasi 
3. Membiasakan diri dengan budaya kerja di koperasi dari segi manajemen 
waktu, keterampilan berkomunikasi, serta kerja sama tim 
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4. Menyiapkan diri sebagai sumber daya manusia yang berkualitas dalam 
aspek pengetahuan, keterampilan serta keahlian yang sesuai dengan 
perkembangan zaman 
5. Melatih kemampuan untuk mampu bersikap profesional, disiplin, mandiri 
dan bertanggung jawab agar siap terjun ke dalam dunia kerja 
 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
 Praktik Kerja Lapangan ini memiliki segi kegunaan bagi pihak-pihak yang 
terkait dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini, yaitu bagi individu, 
fakultas dan intansi/ perusahaan tempat Praktikan melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan. 
1. Bagi Mahasiswa   
a. Sarana pengaplikasian teori yang yang selama ini diperoleh selama 
mengikuti perkuliahan ke dalam praktik di dunia kerja 
b. Sarana belajar untuk memperoleh pengetahuan dan wawasan yang 
tidak diajarkan dalam dunia perkuliahan serta mendapatkan 
pengalaman tentang dunia kerja 
c. Sarana pelatihan kedislipinan, kemandirian dan rasa tanggung jawab 
serta sikap professional lainnya dalam melakukan setiap pekerjaan 
d. Sarana penggalian informasi tentang dunina kerja, melatih serta  
mempersiapkan diri terkait dengan kemampuan, keterampilan serta 
keahlian 
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2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Sebagai sarana pembinaan hubungan baik terhadap perusahaan agar 
nantinya dapat memberikan informasi dunia kerja terhadap lulusan- 
lulusan dari Fakultas Ekonomi khususnyaMenjadi sarana umpan balik 
dari penyempurnaan kurikulum yang sesuai dengan dunia kerja 
b. Sarana untuk mendapatkan umpan balik dalam menyempurnakan 
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan di lingkungan dunia kerja 
sehingga dapat mewujudkan konsep link and match dalam 
meningkatkan kualitas lulusan 
c. Sarana memperkenalkan Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta ke lingkup yang lebih luas  
d. Sarana untuk mengevaluasi pengetahuan mahasiswa dalam 
pengaplikasian materi yang dipelajari diperkuliahan terhadap dunia 
kerja.  
3. Bagi Instansi/ Perusahaan 
a. Memungkinkan terjalinnya hubungan yang teratur, harmonis, dan 
dinamis antara instansi atau perusahaan dengan Perguruan Tinggi  
b. Perusahaan dapat terbantu dalam menyelesaikan  tugas atau 
operasional lainnya dengan lebih cepat melalui bantuan praktikan 
c. Realisasi dari adanya misi sebagai fungsi dan tanggung jawab sosial 
kelembagaan.  
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D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
 Program PKL dilaksanakan oleh praktikan adalah di Koperasi Pegawai 
TASPEN yang dimana anggota-anggota koperasinya berasal dari seluruh 
pegawai perusahaan TASPEN. Berikut ini merupakan informasi data dari 
koperasi pegawai tempat pelaksanaan PKL: 
Tempat : Koperasi Karyawan Taspen Jakarta 
Alamat : JL. Letjen Suprapto No. 45 RT.4/RW.3, Cempaka Putih, Jakarta  
    Pusat 10520 
Telp. /Fax. : (021) 424 1808. Ext 3423, 3422 
Email  : koperasi.taspenjkt@gmail.com 
Bagian  : Unit Usaha dan Ticketing 
 Alasan praktikan melaksanan PKL pada Bagian Unit Keuangan Koperasi 
Karyawan Taspen Jakarta merupakan tempat yang tepat sebagai sarana 
mahasiswa untuk mengimplementasikan pengetahuan koperasi yang telah 
diperoleh dan mengembangkan kemampuan praktikan dalam memahami dunia 
kerja. Selain itu, lokasi yang mudah dijangkau dari domisili praktikan, serta 
koperasi memiliki ketersediaan dalam menerima mahasiswa  Praktik Kerja 
Lapangan. 
 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
 Praktikan melaksanakan kegiatan praktik kurang lebih selama satu bulan. 
Terhitung mulai tanggal 1 Februari s.d. 1 Maret 2019. Dalam melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan, waktu kerja yang ditentukan oleh Koperasi Karyawan 
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Taspen yaitu dari hari Senin s.d Jumat pukul 08.00 s.d 16.30 WIB. Adapun 
jadwal pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan sebagai berikut: 
Tabel 1.1  
JADWAL KERJA PKL 
Hari Jam Kerja Keterangan 
Senin s.d. 
Jumat 
08.00-12.00 WIB Jam Kerja 
12.00-13.00 WIB Istirahat 
13.00-16.30 WIB Jam Kerja 
 
 Proses pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini, praktikan bagi menjadi 3 
tahap, berikut rangkaian pelaksanaanya: 
Tabel I.2 
Tahapan Praktik Kerja Lapangan 
No 
Jenis 
Kegiatan 
Waktu Kegiatan 
Januari Februari Maret April Mei Juni 
1 
Tahap 
Persiapan 
PKL 
                        
2 
Tahap 
Pelaksanaan 
PKL 
                        
3 
Tahap 
Penulisan 
PKL 
                        
 
1. Tahap Persiapan 
 Pada tahap ini praktikan mencari informasi ke beberapa koperasi 
yang ada di wilayah Jakarta, Praktikan mencari koperasi yang sesuai dan 
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menerima PKL selama bulan Februari s.d Maret. Setelah menemukan 
koperasi yang sesuai dan menerima PKL, praktikan meminta surat 
pengantar dari bagian akademik Fakultas Ekonomi yang akan di proses oleh 
pihak BAKHUM UNJ. Setelah mendapatkan persetujuan, surat tersebut 
diserahkan ke Koperasi Karyawan Taspen Jakarta.     
 Pengajuan tersebut dilakukan pada bulan Januari 2019, surat 
pengantar tersebut diberikan kepadamanajer koperasi dan diteruskan 
kepada Ketua Koperasi Karywan Taspen Jakarta. Praktikan langsung 
mendapat konfirmasi diizinkan untuk PKL di Koperasi Karywan Taspen 
Jakarta beberapa hari setelahnya.  
2. Tahap Pelaksanaan 
 Praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan di bagian unit 
keuangan Koperasi Karywan Taspen Jakarta. Praktikan melaksanakan PKL 
kurang lebih selama 1 (satu) bulan, terhitung sejak tanggal 1 Februari s.d 1 
Maret 2019 dengan pelaksanaan kerja mulai hari senin sampai dengan hari 
jumat, pukul 08.00-16.30 WIB. 
3. Tahap Pelaporan 
 Pada tahap ini, proses penulisan laporan dimulai setelah 
terselesaikannya tahap pelaksanan PKL di Koperasi Karywan Taspen 
Jakarta. Penulisan dimulai dengan mencari data-data yang dibutuhkan 
dalam penulisan laporan praktik kerja lapangan. Kemudian  data tersebut 
diolah dan dituangkan ke dalam laporan kegiatan PKL dan akhirnya 
diserahkan sebagai tugas akhir praktik kerja lapangan.  
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Sejarah Koperasi Karyawan Taspen  
 PT Taspen merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang diberi 
tugas untuk mengelola Program Asuransi Sosial yang terdiri dari Program Dana 
Pensiun dan Tabungan Hari Tua (THT). PT Taspen didirikan atas Keputusan 
Menteri Pertama RI Nomor 388/MP/1960 tanggal 25 Agustus 1960. Dalam 
keputusan tersebut, pemerintah menetapkan pentingnya pembentukan jaminan 
sosial sebagai bekal bagi Pegawai Negeri dan keluarganya di masa purna bakti. 
Sedangkan dalam upaya memenuhi kebutuhan ekonomidan meningkatkan 
kesejahteraan setiap karyawan PT Taspen, maka didirikan koperasi untuk para 
karyawan. 
 Koperasi sebagai suatu perkumpulan dari orang-orang yang atas dasar 
persamaan derajat sebagai manusia dengan tidak memandang haluan agama dan 
politik secara sukarela masuk untuk sekedar memenuhi kebutuhan bersama 
yang bersifat kebendaan atau tanggungan bersama (Hendrojogi, 2004). Atas 
dasar pemenuhan kebutuhan bersama tersebut, Koperasi Karyawan Taspen ini 
didirikan pada tanggal 14 Maret 1990 ditandai dengan dilaksanakannya Rapat 
Anggota untuk pertama kalinya serta pelaksanaan agenda pokok yaitu memilih 
Pengurus dan Pengawas Koperasi.  
 Koperasi Karyawan Taspen secara resmi didaftarkan dalam Buku Daftar 
Umum pada tanggal 10 Juli 1990 sebagai badan usaha yang berbadan hukum 
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sah berdasarkan Akta Pendirian Koperasi Karyawan Taspen ditandatangani 
oleh menteri atau pejabat yang di tunjuk yaitu Ir. Yayan S. Danuatmaja. 
Koperasi Karyawan Taspen memperoleh Badan Hukum dari Menteri Koperasi 
dan Pembinaan Pengusaha Kecil pada tanggal melalui keputusan Menteri 
Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil Nomor 46/PH/Y/VII/1994. 
Koperasi Karyawan Taspen Pusat 
 Saat ini, Koperasi Karyawan Taspen tersebar di berbagai wilayah, sesuai 
dengan sebaran kantor cabang PT Taspen di setiap wilayah provinsi yang ada 
di Indonesia, yang berpusat di Jakarta. Koperasi Karyawan Taspen Pusat 
memiliki jumlah anggota kurang lebih 552 anggota dengan 6 pengurus yang ada 
di dalamnya.  
 Pada saat ini Koperasi Karyawan Taspen memberikan kesejahteraannya 
kepada para anggota koperasi dengan memudahkan dalam hal melayani 
simpanan pokok, wajib dan sukarela serta pinjaman untuk kepentingan 
pendidikan, keluarga dan usaha. Koperasi Karyawan Taspen Pusat juga 
menyediakan pengadaan barang untuk keperluan sehari- hari seperti penyediaan 
makanan, air minum kemasan, pulsa dan lainnya. Selain itu juga koperasi 
menyediakan pembelian tiket perjalanan baik darat maupun udara baik 
domestic maupun internasional serta pemesanan hotel untuk memudahkan 
karyawan dalam melaksanakan tugas keluar kota atau keluar negeri. 
Visi dan Misi Koperasi Karyawan Taspen dalam mewujudkannya, Koperasi 
Karyawan  Taspen juga memiliki misi, yaitu mewujudkan pelayanan prima bagi 
anggota dalam kemudahan layanan jasa simpan, jasa pinjam dan pengadaan 
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barang. sah berdasarkan Akta Pendirian Koperasi Karyawan Taspen 
ditandatangani oleh menteri atau pejabat yang di tunjuk yaitu Ir. Yayan S. 
Danuatmaja. Koperasi Karyawan Taspen memperoleh Badan Hukum dari 
Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil pada tanggal melalui 
keputusan Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil Nomor 
46/PH/Y/VII/1994. 
Koperasi Karyawan Taspen Pusat 
 Saat ini, Koperasi Karyawan Taspen tersebar di berbagai wilayah, sesuai 
dengan sebaran kantor cabang PT Taspen di setiap wilayah provinsi yang ada 
di Indonesia, yang berpusat di Jakarta. Koperasi Karyawan Taspen Pusat 
memiliki jumlah anggota kurang lebih 552 anggota dengan 6 pengurus yang ada 
di dalamnya.  
 Pada saat ini Koperasi Karyawan Taspen memberikan kesejahteraannya 
kepada para anggota koperasi dengan memudahkan dalam hal melayani 
simpanan pokok, wajib dan sukarela serta pinjaman untuk kepentingan 
pendidikan, keluarga dan usaha. Koperasi Karyawan Taspen Pusat juga 
menyediakan pengadaan barang untuk keperluan sehari- hari seperti penyediaan 
makanan, air minum kemasan, pulsa dan lainnya. Selain itu juga koperasi 
menyediakan pembelian tiket perjalanan baik darat maupun udara baik 
domestic maupun internasional serta pemesanan hotel untuk memudahkan 
karyawan dalam melaksanakan tugas keluar kota atau keluar negeri. 
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Visi dan Misi Koperasi Karyawan Taspen  
 Visi dari Koperasi Karyawan Taspen, yaitu menjadi mitra bagi anggota 
dengan meningkatkan pelayanan dan kesejahteraan secara optimal. Sedangkan 
dalam mewujudkannya, Koperasi Karyawan  Taspen juga memiliki misi, yaitu 
mewujudkan pelayanan prima bagi anggota dalam kemudahan layanan jasa 
simpan, jasa pinjam dan pengadaan barang. 
 
B. Struktur Organisasi 
 Organisasi diartikan sebagai suatu kumpulan orang- orang yang 
bekerjasama yang ditempatkan dalam suatu bagian untuk mencapai suatu tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya dan setiap perusahaan dalam aktivitas 
usahanya agar berkembang dengan baik adalah membutuhkan struktur 
organisasi yang baik pula. Organisasi yang baik tersebut bertujuan untuk 
mengatur orang-orang yang bekerja di dalamnya. 
 Menurut Sukamdiyo (1996), struktur organisasi merupakan bidang pertama 
yang menjadi permasalahan dalam manajemen. Untuk itu, struktur organisasi 
haruslah memenuhi syarat efektif dan efisien. Struktur organisasi bukan sekedar 
untuk menunjukkan bentuk atau tipe organisasi melainkan perwujudan 
hubungan antara fungsi fungsi wewenang dan tanggung jawab orang-orang 
yang diberi tugas dan tanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas tersebut.  
 Struktur organisasi bukan sekedar untuk menunjukkan bentuk atau tipe 
organisasi melainkan perwujudan hubungan antara fungsi fungsi wewenang dan 
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tanggung jawab orang-orang yang diberi tugas dan tanggung jawab terhadap 
pelaksanaan tugas tersebut. 
 Proses penentuan struktur organisasi antara perusahaan yang satu dengan 
perusahaan yang lain akan berbeda karena ini sesuai dengan kondisi atau tipe 
dari garis wewenang yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Dengan adanya 
struktur organisasi maka setiap personil yang memiliki jabatan pada posisi 
tertentu akan dapat mengetahui tugas dan tanggung jawabnya, serta kepda siapa 
ia harus melimpahkan wewenangnya agar pekerjaan tersebut lebih mudah 
dikerjakan. 
 Koperasi sebagai kumpulan dari orang- orang untuk mendirikan badan 
usaha berdasrkan kesepakatan, mutlak memiliki satu organisasi yang kuat demi 
menopang tumbuh da berkembangnya koperasi. Organisasi koperasi ini bersifat 
terpadu, sehingga satu bagian dengan bagian lain saling berhubungan dengan 
pembagian kerja dan fungsi yang jelas. Mencerminkan satu kehidupan ekonomi 
yang dilakukan berdasarkan usaha bersama dengn asas kekeluargaan. Disetiap 
koperasi selalu ada organisasi yang terdiri dari: 
1. Rapat Anggota 
2. Pengurus 
3. Pengawas 
 Berdasarkan pasal 11 Anggaran Dasar Koperasi Karyawan Taspen, 
Pengurus Koperasi dipilih untuk masa jabatan 3 (tiga) tahun, terhitung mulai 
tanggal 4 Agustus 2018 sampai dengan Agustus Tahun 2019. Sesuai dengan 
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hasil Rapat Anggota Luar Biasa tanggal 02 Agustus 2018 telah ditetapkan 
susunan pengurus Koperasi Karyawan Taspen dalam tabel sebagai berikut.: 
Tabel 2.1 
Daftar Susunan Organisasi Koperasi 
Penasehat : Sidik Adi Pramono 
Pengawas 
Ketua : Pantas Pasaribu 
Anggota : Simon Mandila 
Anggota : Ahmad Suranto 
Pengurus 
Ketua : Pelipus E. Patandi 
Bendahara : Kustanto 
Sekretaris : Ani Setiati 
Pengelola 
Manajer : Hesti Arsyad 
Pegawai : Budi Prasetyo 
Pegawai : Dina Putriani 
Sumber: Data Sekunder Buku RAT Koperasi Taspen Tahun 2018 yang diolah 
tahun 2019 
 
 Berdasarkan daftar susunan organisasi Koperasi Karyawan Taspen di atas, 
dapat diuraikan tugas dan wewenang masing- masing fungsi adalah sebagai 
berikut: 
1. Rapat Anggota Tahunan 
 Rapat anggota tahunan merupakan pemegang kekuasaan tertinggi 
dalam tata kehidupan koperasi, yang mempunyai fungsi : 
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a. Menetapkan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga koperasi 
b. Menetapkan kebijaksanaan umum koperasi. 
c. Memilih, mengangkat dan memberhentikan badan pemeriksa dan 
pengurus. 
d. Menetapkan dan mengesahkan rencana kerja dan rencana anggaran 
belanja koperasi serta kebijaksanaan pengurus dalam bidang 
organisasi dan usaha koperasi 
2. Pengurus  
 Pasal 22 UU No. 25 tahun 1992 tentang perkoperasian menyebutkan 
pengurus koperasi sedikitnya terdiri dari Ketua, Sekretaris, dan Bendahara, 
dipilih dari anggota dalam suatu rapat anggota dan jumlahnya sesuai dengan 
ketentuan dalam anggaran dasar dan anggaran rumah tangga koperasi. 
Berikut adalah tugas pengurus Koperasi Taspen Jakarta: 
a. Menerima dan membukukan simpanan anggota setiap bulan. 
b. Melayani permintaan pinjaman dari anggota dan membukukan. 
c. Membuat laporan pajak-pajak setiap bulan. 
d. Membuat laporan keadaan keuangan Koperasi kepada anggota 
setiap bulan. 
e. Menerima cicilan pinjaman anggota setiap bulan. 
f. Melaksanakan rapat pengurus. 
g. Melaksanakan RAT 
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3. Pengawas 
 Badan pengawas berfungsi sebagai pengawas keseluruhan 
kehidupan koperasi meliputi organisasi dan usaha serta pelaksanaan 
kebijaksanaan pengurus. Adapun tugas- tugas badan pengawas adalah 
sebagai berikut : 
a. Mengawasi semua kebijaksanaan operasional pengurus yang 
meliputi bidang- bidang organisasi, usaha dan keuangan koperasi 
b. Memeriksa dan menilai pelaksanaan kegiatan organisasi usaha dan 
keuangan serta memberikan pendapat dan saran perbaikan. 
c. Memeriksa, meneliti ketetapan dan kebenaran catatan- catatan atau 
buku-buku organisasi, usaha dan administrasi keuangan serta 
membandingkan dengan kenyataan yang ada seperti keadaan 
keuangan, persediaan barang serta semua harta kekayaan koperasi. 
d. Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya dan 
disampaikan kepada pengurus dengan tembusan kepada pemerintah. 
4. Penasehat 
 Tugas- tugas penasihat adalah sebagai berikut : 
a. Memberikan arah kebijakan, masukan, nasehat dan pertimbangan - 
pertimbangan dalam suatu ide dan program dalam pengembangan 
organisasi sesuai dengan AD/ ART dan Visi Misi organisasi. 
b. Sebagai penampung aspirasi didalam usaha – usaha pengembangan 
organisasi sesuai dengan AD /ART dan Visi Misi organisasi. 
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c. Melakukan pengawasan dan penilaian atas sistem pengendalian, 
pengelolaan dan pelaksanaan pada seluruh kegiatan organisasi dan 
memberikan saran-saran perbaikannya. 
 
C. Kegiatan Umum Koperasi 
 Salah satu indikator keberhasilan suatu koperasi dapat dilihat dari 
perkembangan usaha dari waktu kewaktu. Para pengurus Koperasi Karyawan 
Taspen telah berupaya untuk mengembangkan kegiatan usaha yang telah ada, 
maupun menggali usaha-usaha baru. Adapun unit- unit kegiatan yang dilakukan 
oleh Koperasi Karyawan Taspen adalah sebagai berikut: 
1. Unit Usaha Simpan Pinjam 
 Unit usaha simpan pinjam Koperasi Karyawan Taspen  mewajibkan 
setiap calon anggota dan atau anggota Koperasi Karyawan Taspen untuk 
membayar simpanan pokok sebesar Rp 200.000,00 (dua ratus ribu rupiah) 
pada saat mendaftar sebagai anggota Koperasi Karyawan Taspen. 
 Selain membayar simpanan pokok, setiap anggota juga melakukan 
pembayaran simpanan wajib.  Besaran simpanan wajib sesuai dengan 
golongan jabatan yang diduduki dan dibayar setiap bulannya sesuai dengan 
keputusan Rapat Anggota Tahunan atau Rapat Anggota lainnya. Selain itu, 
koperasi juga menerima simpanan yang bersifat sukarela.  
 Lain halnya dengan pinjaman, koperasi memberikan fasilitas 
pelayanan untuk berbagai kredit barang dan jenis pinjaman uang untuk 
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berbagai keperluan, seperti modal usaha, pendidikan, kredit rumah dan lain 
sebagainya. 
2. Usaha pengadaan barang dalam jumlah terbatas 
 Pada unit usaha ini, koperasi menyediakan barang dalam jumlah 
terbatas, seperti makanan, minuman, pulsa serta keperluan lain yang 
sekiranya dibutuhkan oleh anggota sebagai keperluan konsumsi anggota. 
Jenis konsumsi yang dilayani oleh suatu koperasi konsumsi sangat 
tergantung pada ragam anggota dan daerah kerja tempat koperasi tersebut 
didirikan (Baswir, 1997). Oleh karena itu, pengadaan barang ini sifatnya 
tergantung kepada permintaan anggota, yaitu karyawan PT Taspen. Dalam 
menjalankan aktivitas usahanya, Koperasi Karyawan Taspen juga bermitra 
dengan pihak eksternal seperti melakukan konsinyasi dan kerja sama 
lainnya. 
3. Usaha penyediaan tiket perjalanan 
 Pada unit usaha ini, koperasi menyediakan pemesanan tiket 
perjalanan baik darat maupun udara, baik domestik maupun internasional 
untuk dapat memenuhi kebutuhan anggota dalam melaksanakan tugas ke 
luar kota atau ke luar negeri. Selain itu, koperasi juga menyediakan 
pemesanan hotel dan penginapan lainnya untuk menunjang pelaksanaan 
tugas kantor para anggota. Dalam proses penyediaan tiket maupun 
penginapan ini, koperasi bekerja sama dengan beberapa travel agent agar 
unit usaha ini berjalan dan terkontrol dengan baik. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
  
A. Bidang Kerja 
 Koperasi Karyawan Taspen sendiri memiliki tiga bidang kerja yang di 
tempati oleh masing- masing satu pengelola, di antaranya adalah manajer yang 
mengelola seluruh urusan keuangan dan operasional koperasi dengan 
persetujuan ketua koperasi; unit usaha dan ticketing yang mengelola saluruh 
unit usaha baik pengadaan barang maupun tiket perjalanan; dan bagian 
administrasi dan umum yang mengelola seluruh urusan administrasi. 
 Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Koperasi Karyawan 
Taspen, praktikan ditempatkan pada bagian unit usaha dan ticketing. Hal ini 
dipertimbangkan oleh Bapak Pelipus E Patandi sebagai bagian yang tepat dalam 
pelaksanaan program PKL ini. Disini praktikan berkesempatan melihat secara 
langsung bermacam- macam unit usaha di Koperasi Karyawan Taspen serta 
membandingkan dan mengaplikasikan ilmu yang didapat selama perkuliahan. 
 Bidang kerja yang praktikan lakukan pada bagian unit keuangan adalah 
sebagai berikut: 
1. Melakukan update laporan pembayaran tiket bulanan 
2. Melakukan update angsuran pinjaman serta pengembalian kelebihan 
angsuran 
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3. Melakukan rekapitulasi data simpanan pokok, wajib dan sukarela serta 
pengembalian dana simpanan pokok, wajib dan sukarela pensiun untuk 
tahun buku 2018 
4. Melakukan rekapitulasi data jasa pemesanan tiket dan hotel selama tahun 
buku 2018 
5. Melakukan penghitungan data shu  anggota selama tahun buku 2018. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
 Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama satu bulan. 
Terhitung sejak tanggal 1 Februari 2019 sampai dengan 1 Maret 2019. Pada hari 
pertama pelaksanaan praktek kerja lapangan, praktikan terlebih dahulu bertemu 
Bapak Pelipus E Patandi selaku Ketua Koperasi Karyawan Taspen untuk 
diberikan arahan mengenai program PKL. Setelah itu, praktikan diberikan 
gambaran tentang keadaan lingkungan tempat  dan penjelasan mengenai 
keadaan koperasi dan unit usaha toko secara keseluruhan oleh manajer koperasi.  
 Selama kuarng lebih 20 hari melakukan praktik kerja, praktikan telah 
menyelesaikan pekerjaan antara lain sebagai berikut: 
1. Melakukan update laporan pembayaran tiket harian dan bulanan 
 Pada unit usaha pengadaan tiket perjalanan,  Koperasi Karyawan 
Taspen setiap hari menerima permintaan pengadaan tiket perjalanan 
maupun penginapan kepada para anggota koperasi melalui utang. 
Kemudian, koperasi secara berkala melakukan update bulanan pembayaran 
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tiket. Hal tersebut sesuai dengan keadaan di lapangan, dimana anggota 
koperasi (karyawan Taspen) melakukan pembayaran tiket perjalanan setiap 
bulan setelah pemberian gaji bulanan.  
 Langkah pertama yang dilakukan Praktikan adalah melakukan 
konfirmasi atas pembelian tiket oleh anggota koperasi. Konfirmasi ini 
dilakukan melalui invoice yang telah dibuat oleh bagian administrasi dan 
umum dan melalui situs web Voltras. Voltras sendiri merupakan travel 
agent yang berkerja sama dengan koperasi dalam unit usaha ticketing. 
Dalam hal ini, web Voltras yang digunakan oleh koperasi berfungsi untuk 
melakukan pemesaan tiket perjalanan baik darat maupun udara serta 
pemesanan tiket hotel dan untuk melakukan re-check maupun jasa 
pemesanan. 
 Langkah kedua, Praktikan melakukan input data ke dalam laporan 
penjualan ticketing yang ada setiap bulannya, sesuai dengan format yang 
telah ada, antara lain: 
a. User ID, berisi user masing-masing pengelola yang melayani 
transaksi pembelian tiket anggota koperasi 
b. Item, berisi nama karyawan maupun divisi karyawan Taspen yang 
melakukan pemesanan tiket baik individu maupun rombongan 
c. Reference, berisi kode booking masing- masing pemesanan tiket 
yang di dapat dari situs web Voltras 
d. Credit/ Debet, berisi jumlah nominal harga tiket 
e. Tanggal, berisi tanggal pemesanan tiket  
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f. Keterangan, berisi rincian metode pelunasan yang digunakan oleh 
anggota koperasi 
   
Sumber: Data sekunder Laporan Penjualan Tiket Februari yang 
diolah tahun 2019 
 
Gambar 3.1 Proses penginputan ke dalam Laporan Penjualan Tiket 
Februari 2019 
 
 Langkah terakhir yang dilakukan Praktikan adalah melakukan 
update pembayaran atas tiket maupun penginapan yang telah dibayarkan 
oleh anggota koperasi, baik secara tunai maupun melalui pemotongan gaji. 
Update ini juga meliputi jumlah komisi yang diterima oleh koperasi yang 
selanjutnya akan dihitung ke dalam jasa anggota. 
2. Melakukan update angsuran pinjaman serta pengembalian kelebihan 
angsuran bulanan 
 Unit usaha simpan pinjam di Koperasi Karyawan Taspen sebagian 
telah terintegrasi dengan IT. Dengan demikian, proses update angsuran 
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pinjaman di koperasi menjadi lebih mudah. Walau demikian, beberapa 
proses update angsuran pinjaman serta pengembalian ini tetap memerlukan 
update manual melalui microsoft excel.  
 Langkah pertama yang dilakukan adalah praktikan mengambil data 
rekening koran yang telah di print oleh bagian administrasi. Kemudian, 
Praktikan melakukan input data rekening koran ke dalam data Bank yang 
telah tersedia dalam bentuk excel 
 Langkah kedua, Praktikan membuka web Koperasi Karyawan 
Taspen dan melakukan log in. Log in dilakukan dengan nama id dan 
password yang telah diberikan oleh pengelola unit usaha koperasi. 
Selanjutnya, Praktikan memasukkan nama anggota atau nomor induk 
anggota yang telah membayar ke dalam menu pencarian di web yang 
tersedia. Praktikan mencocokkan data pembayaran angsuran auto debet 
maupun non auto debet yang terdapat dalam data rekening koran yang ada. 
 Langkah ketiga, Praktikan memilih menu pinjaman lalu 
memasukkan data seusai dengan data yang tersedia ke dalam web koperasi, 
berikut data- data yang dibutuhkan dalm proses input ini: 
a. Nama anggota adalah nama karyawan yang terdaftar sebagai 
anggota Koperasi Karyawan Taspen  
b. Nomor Induk Karyawan atau Id Anggota adalah nomor induk 
karyawan atau id karyawan PT Taspen yang didapatkan oleh seluruh 
karyawan Taspen 
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c. Tanggal pembayaran adalah tanggal pada saat angsuran pinjaman 
dibayarkan oleh peminjam (anggota Koperasi Karyawan Taspen) 
d. Jumlah pinjaman adalah jumlah pinjaman yang dilakukan oleh 
anggota koperasi 
e. Jumlah angsuran adalah jumlah yang harus dibayarkan setiap bulan 
f. Jumlah bunga adalah jumlah bunga yang harus dibayar setiap bulan 
atas seluruh pinjaman yang dilakukan oleh  
g. Jasa Koperasi adalah jasa yang dibayarkan anggota kepada koperasi 
atas jasa uang pinjaman  
 
Sumber: Data sekunder web koperasi yang diolah tahun 2019 
 
Gambar 3.2 Proses update angsuran ke dalam web koperasi 
 Langkah terakhir, Praktikan memeriksa kembali data- data dan 
melakukan highlight jika terdapat kelebihan dana angsuran yang dibayarkan 
oleh anggota untuk kemudian di proses kedalam pengembalian dana. 
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3. Melakukan rekapitulasi data simpanan pokok, wajib dan sukarela serta 
pengembalian dana simpanan pokok, wajib dan sukarela pensiun untuk 
penghitungan SHU tahun buku 2018 
 Hampir keseluruhan proses rekapitulasi penghitungan SHU di 
Koperasi Karyawan Taspen masih menggunakan pengecekan manual. 
Dalam melakukan rekapitulasi datasimpanan pokok, wajib dan sukarela, 
langkah pertama yang dilakukan oleh praktikan adalah mengumpulkan 
seluruh data simpanan, baik pokok, wajib maupun sukarela tahun 2018 dari 
web Koperasi Taspen yang dilakukan oleh manajer koperasi. Selain itu, 
praktikan juga mengumpulkan data karyawan mutasi maupun pensiun dari 
manajer koperasi 
  
Sumber: Data sekunder simpanan pokok, wajib dan sukarela tahun 
2018 yang diolah tahun 2019 
 
Gambar 3.3 Data simpanan pokok, wajib dan sukarela seluruh 
anggota koperasi 
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 Langkah kedua adalah mengolah seluruh data simpanan yang ada ke 
dalam satu format excel. Setelah mengumpulkan simpanan pokok, wajib 
dan sukarela dari masing- masing anggota koperasi, praktikan 
menjumlahkan seluruh simpanan dari masing- masing anggota. Jumlah dari 
setiap simpanan ini akan digunakan untuk perhitungan SHU tahun 2018 
masing- masing anggota koperasi. 
 
Sumber: Data sekunder simpanan tahun 2018 yang diolah tahun 2019 
 
Gambar 3.3 Input data simpanan pokok, wajib dan sukarela seluruh 
anggota koperasi 
 Langkah terakhir adalah mengeliminasi data-data simpanan anggota 
koperasi yang melakukan mutasi maupun pensiun. Data anggota-anggota 
koperasi yang mutasi dan pensiun ini dikumpulkan untuk kemudian 
dihitung untuk SHU tahun buku 2018. Bagi para anggota yang melakukan 
mutasi, saldo simpanan dapat dimutasi ke koperasi karyawan taspen di 
cabang lainnya atau dilakukan pengembalian dana. Sedangkan bagi anggota 
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yang pensiun, simpanan tetap dapat dilanjutkan atau dilakukan 
pengembalian dana. 
 
Sumber: Data sekunder Alokasi SHU 2018 yang diolah tahun 2019 
 
Gambar 3.5 Proses penginputan dan eliminasi seluruh data simpanan 
untuk dihitung ke dalam SHU 
4. Melakukan rekapitulasi data jasa pinjaman selama tahun buku 2018 
 Hampir keseluruhan proses rekapitulasi penghitungan SHU di 
Koperasi Karyawan Taspen masih menggunakan pengecekan manual. 
Dalam melakukan rekapitulasi seluruh jasa pinjaman ke dalam SHU 
masing- masing anggota, langkah pertama yang dilakukan oleh praktikan 
adalah mengumpulkan seluruh data pegawai Koperasi Karyawan Taspen 
dari manajer koperasi.  
 Langkah kedua adalah  membuka web Koperasi Taspen Jakarta dan 
melakukan log in ke dalam web koperasi tersebut. Setelah itu, praktikan 
memasukkan nama atau nomor induk karyawan PT Taspen ke dalam kolom 
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pencarian di web seperti pada tahap update angsuran pinjaman serta 
pengembalian kelebihan angsuran bulanan. Kemudian, praktikan mendata 
keseluruhan pembayaran pinjaman yang dilakukan pada tahun 2018 dari 
masing- masing anggota koperasi 
 Tahap terakhir, praktikan melakukan input data masing- masing 
anggota dari web koperasi ke dalam data laporan SHU di excel yang telah 
disediakan. Kemudian, praktikan menjumlah seluruh pembayaran yang 
dilakukan oleh masing- masing anggota koperasi. Keseluruhan pembayaran 
angsuran pinjaman yang dilakukan oleh anggota koperasi ini selanjutnya 
akan digunakan untuk penghitungan SHU tahun buku 2018.  
 
Sumber: Data sekunder Alokasi SHU 2018 yang diolah tahun 2019 
Gambar 3.6 Proses rekapitulasi seluruh jasa pinjaman masing masing 
anggota 
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5. Melakukan rekapitulasi data jasa pemesanan tiket dan hotel selama tahun 
buku 2018 
 Hampir keseluruhan  proses rekapitulasi penghitungan SHU di  
Koperasi Karyawan Taspen masih menggunakan pengecekan manual. 
Dalam melakukan rekapitulasi seluruh jasa pinjaman ke dalam SHU 
masing- masing anggota, langkah pertama yang harus dilakukan oleh 
praktikan adalah mengumpulkan seluruh data pembelian tiket perjalanan 
baik darat maupun udara dari manajer koperasi. Data yang didapat oleh 
praktikan dari manajer koperasi merupakan data mentah dari penjualan tiket 
bulanan tahun 2018 baik tiket kereta, pesawat maupun hotel.  
 Langkah kedua, praktikan melakukan pemisahan data pembelian 
tiket apabila terdapat pembelian tiket rombongan ke dalam masing- masing 
nama anggota. Kemudian praktikan melakukan input data dan 
pengelompokan masing- masing anggota yang telah dilakukan pemisahan 
sebelumnya. Proses sortir dan penginputan ini dilakukan pada seluruh data 
mentah pembelian tiket kereta, pesawat maupun hotel. Hal ini dilakukan 
agar jasa pembelian tiket masing masing anggota dapat terhitung secara 
keseluruhan untuk selanjutnya dihitung ke dalam SHU.  
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Sumber: Data sekunder rekap web Voltras yang diolah tahun 2019 
 
Gambar 3.7 Proses rekapitulasi jasa pembelian tiket masing- masing 
anggota 
 Langkah terakhir adalah melakukan penjumlahan komisi untuk 
dilakukan penghitungan jasa pembelian tiket perjalanan. Setelah tahap 
selanjutnya dilakukan pemisahan atau sortir dan penginputan, jumlah 
komisi setiap anggota koperasi pada jasa pembelian tiket kereta, pesawat 
maupun hotel dijumlah secara keseluruhan untuk dilakukan penghitungan 
SHU masing masing anggota. 
 
C. Kendala Yang Dihadapi 
 Selama proses menyelesaikan seluruh  pekerjaan di koperasi, praktikan 
berusaha untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik, selesai tepat pada 
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waktunya dan dengan hasil yang memuaskan. Akan tetapi dalam melaksanakan 
pekerjaan, praktikan mengalami beberapa kendala baik internal maupun 
eksternal yang menyebabkan penyelesaian pekerjaan menjadi tidak maksimal. 
Adapun kendala yang dihadapi oleh praktikan adalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya pembekalan mengenai pekerjaan- pekerjaan yang di berikan 
 Menurut Dika Ayu Adininggar dan Ali Wafa (2016) dalam Analisis 
Permasalahan Praktik Kerja Lapangan, meenjelaskan bahwa kendala yang 
dihadapi mahasiswa salah satunya yaitu mahasiswa meerasa kebingungan 
ketika pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan karena tidak diberikannya 
gambaran yang jelas atau pembekalan tentang hal-hal yang harus dilakukan. 
Hal ini juga dirasakan oleh praktikan ketika melaksanakan beberapa pekerjaan 
yang diberikan oleh manajer koperasi selaku pembimbing. Kesibukan manajer 
dalam mempersiapkan Rapat Anggota Tahunan yang akan diselenggarakan 
pada bulan April lalu menyebabkan kurangnya pembekalan mengenai 
pekerjaan- pekerjaan yang diberikan. 
2. Penggunaan teknologi dan sistem informasi yang kurang optimal 
 Selama keseluruhan proses pengerjaan tugas di Koperasi Karyawan Taspen, 
praktikan terkadang dihadapkan pada ketidaksesuaian data antara data manajer 
dan data bagian unit usaha dan ticketing sehingga praktikan harus melakukan 
double check kepada manajer ataupun bagian unit usaha dan ticketing. Selain 
itu, penggunaan web koperasi dirasa praktikan kurang optimal, karena web 
koperasi tersebut hanya menyediakan data mengenai operasi simpan pinjam 
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saja. Proses penghitungan SHU dan lainnya masih menggunakan sistem manual 
yaitu Microsoft Excel. 
D. Cara Mengatasi Kendala 
 Setiap melaksanakan suatu pekerjaan tentu akan memiliki kesulitan maupun 
kendala masing- masing. Namun, kesulitan maupun kendala bukan menjadi 
penghambat dari setiap pekerjaan, karena kesulitan dan kendala akan membuat 
sebuah pengalaman dan inovasi dimasa mendatang. Dalam mengatasi kendala- 
kendala yang telah disebutkan di atas, praktikan berusaha untuk menyesuaikan 
diri dengan keadaan dan belajar lebih giat. Adapun hal- hal yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi kendala- kendala tersebut antara lain: 
1. Selalu bertanya dan berusaha belajar lebih giat ketika menemui kesulitan. 
 Banyak dari mahasiswa program praktik kerja lapangan seperti ini 
menghadapi masalah kurangnya pembekalan pada awal pertemuan. Dalam 
menyiasati hal tersebut, praktikan  selalu berinisiatif untuk menanyakan hal- 
hal yang kurang dipahami kepada manajer koperasi selaku pembimbing. 
Selain itu, praktikan juga belajar dan senantiasa mengasah kemampuan 
berkomunikasi secara efektif.  
 Fajar (2009) menyebutkan bahwa, dari semua pengetahuan dan 
keterampilan yang kita miliki, pengetahuan dan keterampilan yang 
menyangkut komunikasi termasuk di antara yang paling penting dan  
berguna. Praktikan mencoba lebih aktif berkomunikasi dengan pengelola 
koperasi lainnya agar senantiasa mendapatkan informasi dan pengetahuan 
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baru mengenai operasional koperasi maupun kendala yang dihadapi oleh 
praktikan.  
 
2. Memberi pandangan dan masukan teerkait dengan penggunaan teknologi 
dan sistem informasi untuk koperasi 
 Praktikan menyadari bahwa pengaplikasian teknologi informasi 
sangat dibutuhkan di Koperasi Karyawan Taspen ini. Secara lebih umum, 
Lucas (2000) menyatakan bahwa teknologi informasi adalah segala bentuk 
teknologi yang diterapkan untuk memproses dan mengirimkan informasi 
dalam bentuk elektronik. Pengaplikasian teknologi informasi ini dapat 
memudahkan pekerjaan pengurus koperasi dalam proses pembuatan laporan 
keuangan. Selain itu, teknologi informasi juga berpengaruh terhadap suatu 
organisasi kerana dengan sistem informasi berbasis komputer, informasi 
yang disajikan dapat tepat waktu dan akurat. (Arsono Laksmana & 
Muslichah, 2002). 
 Minimnya pengetahuan praktikan mengenai aplikasi program 
komputer ini, membuat praktikan pada akhirnya melakukan research dan 
bertanya kepada pihak yang lebih mengerti mengenai sistem aplikasi yang 
cocok dan sesuai dengan operasional Koperasi Karyawan Taspen.  
Praktikan juga berdiskusi dan bertukar pikiran dengan beberapa pengelola 
koperasi terkait betapa pentingnya pemakaian aplikasi program komputer di 
koperasi. Berdasarkan hasil diskusi dan research, praktikan akhirnya 
mengusulkan salah satu sistem aplikasi akuntansi yaitu sevensoft.
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BAB IV 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
 Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan program Universitas Negeri 
Jakarta untuk dapat melahirkan lulusan terbaik yang siap kerja dan mampu 
bersaing di dunia kerja. Praktek Kerja Lapangan sendiri merupakan salah satu 
bentuk emplementasi secara sistematis dan sinkron antara program pendidikan 
di bangku kuliah dengan program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui 
kegiatan kerja secara langsung didunia kerja untuk mencapai tingkat keahlian 
tertentu. 
 Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Koperasi Karyawan 
Taspen Pusat yang berfungsi memberikan pelayanan kepada para pegawai PT 
Taspen Pusat. Koperasi Karyawan Taspen beralamat di Jl. Letjen Suprapto No. 
45 RT.4/RW.3, Cempaka Putih, Jakarta Pusat 10520. Praktikan melakukan 
kegiatan Praktek Kerja Lapangan selama dua puluh hari kerja, yakni sejak 
tanggal   1 Februari 2019 sampai dengan 1 Maret 2019. Waktu kerja praktikan 
pada hari Senin sampai dengan Jumat pukul 08.00 – 16.30 WIB.  
 Selama pelaksanaan PKL, praktikan ditempatkan di bagian unit keuangan 
koperasi. Dalam pelaksanaanya praktikan dibantu oleh Bapak Pelipus E Patandi 
selaku ketua koperasi dan Ibu Hesti selaku manajer Koperasi Karyawan Taspen. 
Di Koperasi Karyawan Taspen, praktikan diberi kesempatan untuk dapat 
mengetahui dan mempraktekkan seluruh kegiata mengenai keuangan koperasi, 
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berupa proses peminjaman, simpanan, pembelian tiket, input sampai dengan 
rekapitulasi pinjaman, simpanan dan pembelian tiket perjalanan. Selain itu, 
melalui pelaksanaan PKL di Koperasi Karyawan Taspen, praktikan juga 
mendapatkan  gambaran mengenai dunia kerja. Praktikan jadi lebih mengetahui 
mengenai keterampilan keterampilan dan sikap profesional yang harus dimiliki 
dalam bersaing di dunia kerja. 
 Terdapat beberapa kendala baik internal maupun eksternal dalam 
pelaksanaan kegiatan PKL seperti kurangnya pembekalan mengenai pekerjaan- 
pekerjaan yang di berikan dan penggunaan teknologi dan sistem informasi yang 
kurang optimal di koperasi sehingga praktikan mengalami kesulitan semasa 
pengerjaan tugas- tugas yang diberikan. Namun, kendala- kendala tersebut 
dapat praktikan atasi dengan baik melalui bantuan  
 
B. Saran 
 Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan, praktikan mendapatkan 
beberapa pengalaman baik positif maupun negatif, yang dapat dijadikan saran 
untuk pelaksanaan PKL yang jauh lebih baik kedepannya. Adapun saran- saran 
yang dapat praktikan sampaikan kepada para mahasiswa yang akan 
melaksanakan PKL adalah sebagai berikut: 
1. Bagi mahasiswa yang ingin melaksanakan program PKL, hendaknya sejak 
jauh hari telah mempersiapkan diri baik dari informasi dan pengetahuan 
yang didapat selama perkuliahan maupun informasi mengenai tempat 
pelaksanaan PKL baik dari segi lokasi, administrasi dan lain sebagainya.  
36 
 
 
 
2. Mahasiswa juga hendaknya selalu melakukan koordinasi dengan dosen 
pembimbing dan teman- teman kelas mengenai tempat pelaksanaan PKL 
ini, agar tidak terdapat kesalahpahaman di kemudian hari. 
3. Selama pelaksanaan program PKL ini, mahasiswa hendaknya berupaya 
untuk selalu bersikap profesional bertanggung jawab, menumbuhkan rasa 
ingin tahu dan senantiasa menaati peraturan yang berlaku di ttempat PKL. 
4. Mahasiswa hendaknya memanfaatkan program ini dengan sebaik mungkin 
dengan mencatat semua informasi dan kompetensi yang sekiranya 
diperlukan untuk memasuki dunia kerja di masa mendatang. 
Saran bagi Koperasi Karyawan Taspen: 
1. Perlu adanya pelatihan/training untuk keseluruhan anggota Koperasi 
Karyawan Taspen dalam rangka peningkatan kualitas, pengetahuan 
mengenai perkoperasian, serta nilai kekeluargaan agar setiap anggota dapat 
bersama- sama memajukan koperasi. Pelatihan sendiri merupakan upaya 
yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan atau keterampilan 
karyawan yang sudah menduduki suatu pekerjaan atau tugas tertentu 
(Notoatmodjo, 2009). Dengan adanya pelatihan, setiap anggota koperasi 
diharapkan memiliki pengetahuan yang cukup baik mengenai koperasi 
sehingga dapat berpartisipasi dan berperan aktif dalam memajukan koperasi 
melalui kegiatan operasional maupun memberikan saran- saran terkait 
koperasi. 
2. Perlu adanya peningkatan teknologi terutama dalam melakukan proses 
akuntansi dan pembukuan. Dalam hal ini, praktikan menyarankan produk 
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sistem akuntansi yang dapat terintegrasi secara keseluruhan agar seluruh 
data keuangan koperasi dapat lebih terorganisir dan menghemat waktu 
dalam proses menyusun buku tahunan. Kegiatan penyusunan buku tahunan 
yang memakan waktu lama diharapkan dapat dialihkan ke aktivitas lain 
yang lebih produktif. 
3. Perlu dilakukan peningkatan dalam unit usaha pertokoan. Pemanfaatan unit 
usaha pertokoan yang ada dalam Koperasi Karyawan Taspen kurang 
maksimal. Hal tersebut dikarenakan tidak adanya tempat atau lahan untuk 
membuka toko fisik. Unit usaha pertokoan hanya dimanfaatkan seadanya 
dengan jumlah produk yang sedikit. Untuk dapat menanggulangi hal 
tersebut, dapat dilakukan inovasi berupa toko virtual yang memungkinkan 
koperasi untuk dapat membuka toko dan menerima pesanan produk secara 
online. 
4. Memaksimalkan lima fungsi manajemen menurut Henry Fayol yang terdiri 
dari fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, 
dan fungsi pengawasan. Pemaksimalan lima fungsi manajemen ini 
diharapkan dapat memaksimalkan kinerja dan keuntungan bagi Koperasi 
Karyawan Taspen. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 : Surat Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 2 : Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 3 : Daftar Penilaian PKL 
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Lampiran 4 : Lembar Konsultasi Bimbingan 
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Lampiran 5 : Laporan Kegiatan Harian PKL 
No Hari/Tanggal Kegiatan 
1.  Jumat, 1 Februari 2019 
Perkenalan praktikan kepada para karyawan 
di Koperasi Karyawan Taspen 
Penempatan praktikan di bagian Keuangan 
Memperhatikan dan mempelajari tentang 
pekerjaan di bagian Keuangan 
Praktikan diajarkan tentang pekerjaan di 
bagian Keuangan 
2.  Senin,4 Februari 2018 
Membaca Hasil Rapat Anggota Tahunan 
Koperasi Karyawan Taspen  
3.  Selasa, 5 Februari 2018 Melakukan update angsuran pinjaman 
4.  Rabu,6 Februari 2018 Melakukan update angsuran pinjaman 
5.  Kamis, 7 Februari 2018 Melakukan update angsuran pinjaman 
6.  Jum'at, 8 Februari 2018 Melakukan update laporan pembayaran tiket 
7.  Senin, 11 Februari 2018 Melakukan update laporan pembayaran tiket 
8.  Selasa, 12 Februari 2018 Melakukan update laporan pembayaran tiket  
9.  Rabu, 13 Februari 2018 
Membantu melakukan input ke dalam buku 
rekap asset, liabilities, ekuitas, pendapatan 
dan beban 
10.  Kamis, 14 Februari 2018 Membantu menginput ke dalam neraca lajur 
11.  Jumat, 15 Februari 2018 
Melakukan Re- check kelebihan angsuran 
pinjaman, Membantu melakukan rekapitulasi 
pendapatan bulan Januari 
12.  Senin , 18 Februari 2018 
Melakukan Rekapitulasi Jasa Pinjaman 
Seluruh Anggota 
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13.  Selasa, 19 Februari 2018 
Melakukan Rekapitulasi Jasa Pinjaman 
Seluruh Anggota 
14.  Rabu, 20 Februari 2019 
Melakukan Rekapitulasi Jasa Pinjaman 
Seluruh Anggota 
15.  Kamis, 21 Februari 2019 
Melakukan Rekapitulasi Jasa Simpanan 
Seluruh Anggota 
16.  Jumat, 22 Februari 2019 
Melakukan Rekapitulasi Jasa Simpanan 
Seluruh Anggota 
17.  Senin, 25 Februari 2019 
Melakukan Rekapitulasi Jasa Simpanan 
Seluruh Anggota 
18.  Selasa, 26 Februari 2019 
Melakukan Rekapitulasi Jasa Pembelian Tiket 
Seluruh Anggota 
19.  Rabu, 27 Februari 2019 
Melakukan Rekapitulasi Jasa Pembelian Tiket 
Seluruh Anggota 
20.  Kamis, 28 Februari 2019 
Melakukan Rekapitulasi Jasa Pembelian Tiket 
Seluruh Anggota 
21.  Jumat, 1 Maret 2019 
Melakukan Input dan Penghitungan SHU 
masing- masing Anggota 
22.  Senin, 4 Maret 2019 
Melakukan Input dan Penghitungan SHU 
masing- masing Anggota 
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Lampiran 6 : Dokumentasi 
 
Praktikan sedang melakukan proses input angsuran pinjaman 
 
Praktikan sedang melakukan re-check proses input angsuran pinjaman 
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Hari terakhir praktikan berada di Koperasi Karyawan Taspen 
 
Praktikan menghadiri Rapat Anggota Tahunan Koperasi Karyawan Taspen 
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Lampiran 7:  Format Saran dan Perbaikan PKL 
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Lampiran 8 : Analisis Keuangan Koperasi Karyawan Taspen 
 
 Koperasi Karyawan Taspen merupakan koperasi merupakan badan usaha 
yang dirikan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan para karayawan yang tergabung 
dalam PT Taspen, baik pegawai, tenaga ousourcing, maupun satpam dan lain 
sebagainya. Dalam menjalankan operasional perusahaan, Koperasi Karyawan 
Taspen memiliki tiga jenis unit usaha, diantaranya: unit simpan pinjam; unit 
pengadaan barang; dan unit penyediaan jasa layanan tiket.  
 Untuk menjamin Koperasi Karyawan Taspen dapat melaksanakan kegiatan 
operasional dengan baik dibutuhkan manjemen yang terstruktur dan sistematis agar 
pelaksanaan kegiatan menjadi efektif dan efisien. Dalam mencapai tujuan tersebut, 
perlu dilakukan satu pengukuran sebagai alat analisis kinerja. Berikut adalah 
beberapa aspek penilaian kinerja keuangan pada Koperasi Karyawan Taspen: 
1. Analisis SHU 
Berdasarkan Undang – Undang Koperasi No 25 Tahun 1992 Pasal 45 Ayat 
1 tentang Sisa Hasil Usaha (SHU) merupakan pendapatan koperasi yang 
diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi dengan biaya, penyusutan, dan 
kewajiban lainnya termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan. 
Sehingga sebagian dari sisa hasil usaha yang diperoleh dari para anggota 
dapat dikembalikan kepada masing-masing anggota sebanding dengan jasa 
yang diberikannya.  
 
Gambar. Grafik perkembangan SHU Primer Koperasi 2015-2018 
392.412.398,00 
1.005.383.583,00 
1.104.210.528,00 
1.236.352.784,00 
-
200.000.000,00 
400.000.000,00 
600.000.000,00 
800.000.000,00 
1.000.000.000,00 
1.200.000.000,00 
1.400.000.000,00 
2015 2016 2017 2018
Perkembangan SHU 2015-2018
SHU
51 
 
 
 
 
 Berdasarkan data grafik dari perkembangan SHU di atas ini, maka 
dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 SHU 
koperasi mengalami peningkatan untuk setiap tahunnya. Dapat dilihat, 
kenaikan SHU pada tahun 2016  cukup besar dibanding tahun lainnya yaitu  
dari sebelumnya sebesar Rp 392.412.398,00 di tahun 2015 menjadi sebesar 
Rp 1.005.383.583,00 di tahun 2016. Sedangkan tahun-tahun lainnya 
memiliki kenaikan yang cenderung stabil, yaitu di angka kurang lebih 
sebesar Rp 100.000.000 setiap tahunnya. 
2. Analisis rasio likuiditas 
 Likuiditas dapat diartikan “Sebagai kemampuan perusahaan dalam 
melunasi sejumlah hutang jangka pendek, umumnya kurang dari satu tahun. 
Tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan kemampuan melunasi hutang 
jangka pendek semakin tinggi pula” (Harmono, 2009; 106). Semakin besar 
rasio ini, maka semakin baik. Rasio likuiditas koperasi taspen rata-rata lebih 
dari 100%, menandakan bahwa perusahaan tersebut likuid karena aktiva 
lancar dapat memenuhi kewajiban lancarnya. 
 
 
Gambar Grafik Rasio Keuangan Koperasi Karyawan Taspen 
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3. Analisis rasio solvabilitas 
Solvabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk 
membayar semua hutang-hutangnya, baik hutang jangka pendek maupun 
hutang jangka panjang. Suatu perusahaan dikatakan solvabel jika 
perusahaan tersebut mempunyai aktiva yang cukup untuk membayar semua 
hutang-hutangnya. Perusahaan dikatakan insolvabel jika tidak mempunyai 
aktiva yang cukup untuk membayar semua hutang-hutangnya. Solvabiltas 
memiliki arti yang sangat penting berkaitan dengan kontinuitas perusahaan 
dalam jangka panjang.  
 Semakin besar rasio ini, maka semakin baik. Rasio total aktiva 
terhadap total hutang yang lebih dari 200%, menandakan bahwa perusahaan 
tersebut solvabel karena total aktiva dapat memenuhi semua kewajibannya. 
Dalam hal ini, rasio yang dimiliki Koperasi Karyawan Taspen kurang dari 
200% yang artinya perusahaan kurang solvabel. 
4. Analisis rasio rentabilittas 
Rasio rentabilitas (profitabilitas) dapat diartikan sebagai kemampuan suatu 
perusahaan untuk memperoleh keuntungan atau laba. Semakin besar rasio 
ini, maka semakin baik. Menurut Munawir (2002; 86), manfaat 
dilakukannya analisis rentabilitas ini adalah: untuk menganalisa dan 
mengukur profit yang diperoleh dari modal-modal yang digunakan untuk 
operasi atau mengukur kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
keuntungan. Nilai rasio rentabilitas yang tinggi menyatakan bahwa 
perusahaan tersebut dalam kondisi yang sehat di dalam menghasilkan laba. 
Semakin besar laba yang diperoleh, menandakan semakin tinggi tingkat 
kesehatan suatu perusahaan (Harmono, 2009:110). Secara umum, rasio 
rentabilitas Koperasi Karyawan Taspen mengalami kenaikan. 
